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Abstrak 
Tujuan dari studi ini adalah menganalisis potensi amfibi sebagai model untuk pengembangan media dan 
alat peraga pembelajaran sains sekolah dasar (SD). Analisis potensi dilakukan dengan mensinkronisasi 
aspek-aspek sains amfibi dan sains SD menggunakan metode komparatif. Aspek sains amfibi diperoleh 
melalui hasil review dokumen, sedangkan aspek sains SD mengacu pada permendikbud No. 37 Tahun 2018. 
Hasil studi menunjukkan bahwa amfibi memiliki potensi sebagai model untuk mengembangkan media dan 
alat peraga pembelajaran sains SD. Untuk kelas IV, pemanfaatan amfibi sebagai model dapat dilakukan 
pada KD 3.1, KD 3.2, dan KD 3.8. Di kelas V, terdapat 6 KD pengetahuan yang dapat memanfaatkan amfibi 
yaitu KD 3.1 – KD 3.5, dan KD 3.8. Adapun untuk di kelas VI, terdapat KD 3.1 dan KD 3.3 yang sesuai untuk 
menjadikan amfibi sebagai model dalam pembelajaran sains SD. 
 
Kata Kunci: amfibi, sains SD, standar isi 
 
Abstract 
The purpose of this study is to analyze the potential of Amfibi as a model of developing media and props 
for elementary science learning. Potential analysis was conducted by synchronizing aspects of Amfibi 
science and elementary science by using comparative method. Amfibi science aspect was obtained through 
document review results, while the elementary science aspect cited from the regulation of Minister of 
Education and Culture number 37 - 2018. The results of the study indicated that Amfibi was potential as a 
model in developing media and props for elementary science learning. For five graders, the use of Amfibi 
as a model were possible to be conducted at basic competence 3.1, basic competence 3.2, and basic 
competence 3.8. For six graders, there were 6 basic competence possible to be integrated with Amfibi; basic 
competence 3.1 – basic competence 3.5, and basic competence 3.8. for six graders, basic competence 3.1 and 
basic competence 3.3 were possible to be integrated with Amfibi as a model in elementary science learning.  
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Amfibi merupakan herpetofauna yang memiliki aspek sains yang lengkap. 
Beberapa di antaranya adalah morfologi, taksonomi, fisiologi dan ekologi. Secara 
morfologi, amfibi – ordo Anura – memiliki tulang belakang dengan perbedaan 
bentuk yang ekstrim antara fase berudu, dan juvenile & dewasa. Fase berudu 
bergerak menggunakan ekornya dan bernafas menggunakan insang (Altig, 2007). 
Fase juvenile & dewasa bergerak menggunakan tungkai dan bernafas 
menggunakan paru-paru dan kulit (EncyclopaediaBritanica, 2011). Secara 
taksonomi, amfibi termasuk hewan vertebrata berdarah dingin. Secara fisiologi, 
amfibi dilengkapi dengan sistem tubuh yang kompleks (Zug et al., 2001). Adapun 
secara ekologi, interaksi amfibi dan lingkungannya dapat “memfasilitasi” siklus 
biogeokimia dan aliran energi (Hocking & Babbitt, 2014). 
Amfibi adalah hewan yang secara ekologi dapat ditemukan di berbagai tipe 
habitat (Onadeko, 2016). Tipe habitat tersebut adalah terestrial dan perairan 
(Băncilă et al., 2017), hutan dan nonhutan (Syazali et al., 2019), serta urban dan 
nonurban (Ecrement & Richter, 2017; Hartel et al., 2020), kecuali daerah kutub 
karena berada di luar rentang suhu yang dapat mendukung kehidupan amfibi 
(Brattstrom, 1963). Dari aspek manfaat, amfibi memiliki peranan yang besar 
terhadap kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung 
(West, 2018). Manfaat tersebut adalah sebagai sumber protein hewani (Akinyemi 
& Ogaga, 2015; Onadeko et al., 2011), komoditi ekspor (Kusrini & Alford, 2006), 
antimikroba (Wang et al., 2016), bahan kajian saintis (Rathanayaka & Rajakaruna, 
2018), menjaga keseimbangan ekosistem (Funk et al., 2018), bioindikator 
lingkungan (Saber et al., 2017), dan bahan pembelajaran (Setiyadi et al., 2019). 
Amfibi adalah herpetofauna yang umum digunakan sebagai bahan 
praktikum, misalnya pada sistematika vertebrata (Aryani, 2018). Pemanfaatannya 
tersebut dikarenakan amfibi memiliki keunggulan-keunggulan. Beberapa 
kelebihan tersebut adalah (1) tidak berbahaya terhadap praktikan, (2) mudah 
didapat dari lingkungan sekitar, dan (3) memiliki morfologi dan anatomi yang 
kompleks. Terdapat beberapa spesies yang berbahaya karena menghasilkan racun 
yang mematikan (Darst et al., 2005; Hagman & Forsman, 2003), namun spesies lain 
aman digunakan sebagai bahan praktikum. Selain untuk praktikum, amfibi juga 
menjadi model untuk mempelajari metamorfosis sempurna, dan rantai makanan 
di topik ekosistem. 
Pemanfaatannya yng terbatas dalam pembelajaran tersebut berbanding 
terbalik dengan kompleksitas aspek sains dari amfibi. Aspek-aspek tersebut 
adalah adaptasi dan tingkah laku, peranan amfibi terhadap manusia, taksonomi, 
diversitas, dan berbagai aspek lainnya. Selain itu, terdapat 
kekeliruan/ketidaktepatan dalam penggunaannya sebagai model dari topik 
tertentu. Beberapa di antaranya adalah (1) definisi amfibi. (2) perbedaan katak dan 
kodok, (3) lingkup genus Rana dan Bufo, (4) amfibi sebagai hewan ovipar, dan (5) 
siklus hidup amfibi yang memiliki fase berudu berenang bebas di air. Banyak 
spesies yang ovipar dan membutuhkan air sebagai tempat pemijahan (Homola et 




al., 2019; Smith & Harmon, 2019), namun ada juga spesies yang ovovivipar 
(Iskandar et al., 2014; Sandberger-Loua et al., 2016). Demikian pula dengan 
metamorfosis, ada berudu dari spesies amfibi yang tidak berenang bebas di 
habitat perairan sebelum juvenile (Iskandar, 1998). 
Ditinjau dari ketidaklinieran sains amfibi yang kompleks dan 
pemanfaatannya, maka diperlukan pemanfaatan yang lebih luas sebagai media 
dan alat peraga dalam pembelajaran sains. Media dan alat peraga sendiri dapat 
berperan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Keunggulannya 
yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar juga menjadikan amfibi sebagai 
bahan pembelajaran yang relatif lebih kontekstual dan berbasis potensi lokal. 
Fasilitas pembelajaran tersebut memiliki terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, aktivitas, dan hasil belajar (Anisa, 2017; Suarjana et 
al., 2017). Hal ini juga didasarkan pada teori perkembangan dari Peaget bahwa 
peserta didik di sekolah dasar (SD) masih berada pade fase operasional konkrit 
(Jufri, 2013). Untuk memanfaatkan sains amfibi secara lebih luas dalam 
pembelajaran, diperlukan kajian potensi aspek-aspek sains amfibi yang beririsan 
dengan kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didik. 
Pengetahuan ini dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan media dan alat 
peraga pembelajaran sains. 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Data sains amfibi diperoleh dari 
berbagai sumber seperti buku, buletin dan artikel ilmiah yang diterbitkan melalui 
jurnal maupun prosiding seminar atau simposium. Data sains SD mengacu pada 
Standar Isi yang terdapat pada kurikulum yang berlaku. Penelitian ini dilakukan 
melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut adalah (1) analisis sains amfibi 
dan sains SD, (2) sinkronisasi antara sains amfibi dan sains SD, dan (3) analisis 
proporsi ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Prosedur penelitian 
 
Aspek-aspek sains amfibi ditentukan dengan studi literatur. Literatur 
mengacu pada sumber primer dan sekunder. Sumber sekunder adalah buku-buku, 
dan buletin terkait biologi dan ekologi amfibi. Sumber primer adalah berbagai 
artikel yang diterbitkan oleh jurnal nasional dan internasional beriputasi, serta 
prosiding seminar. Buku-buku yang dijadikan sumber rujukan adalah Zug et al. 
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(2001), de Andrade et al. (2016), Syazali et al. (2018). Beberapa sumber primer yang 
digunakan adalah Zug & Kaiser (2014), Syazali et al. (2017), Syazali et al. (2019), 
(Brannelly et al., 2019), (Iskandar et al., 2014). 
Aspek-aspek sains SD ditentukan berdasarkan standar isi (SI) sains di SD. SI 
sains SD mengacu pada permendikbud No. 37 Tahun 2018. Aspek SI yang 
dibandingkan dengan aspek sains amfibi adalah kompetensi dasar (KD) 
pengetahuan. Hasil analisis aspek sains amfibi dan aspek sains SD kemudian 
disinkronisasi untuk menentukan potensi sains amfibi yang dapat dikembangkan 
menjadi media dan alat peraga menggunakan metode komparatif (Sulaeman et al., 
2019). Sinkronisasi ini dilakukan melalui Forum Group Discussion (FGD) lima dosen 
pendidikan sains. Persentase potensi sains amfibi terhadap sains SD ditentukan 
berdasarkan analisis proporsi. 
Analisis proporsi KD pengetahuan yang beririsan dengan aspek sains amfibi 





× 100%                                      (1) 
 
Keterangan: 
𝑃𝑟  = Proporsi (%) 
∑𝐾𝐷𝑖  = Jumlah KD i 
∑𝐾𝐷  = Total KD 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis potensi secara deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 11 KD (44%) 
pengetahuan sains SD yang dapat memanfaatkan amfibi sebagai model untuk 
pengembangan media dan alat peraga ditunjukkan pada Gambar 2. Secara lebih 
spesifik, terdapat 3 KD (37.5%) di kelas IV, 6 KD (66.67%) di kelas V, dan 2 KD (25%) 
di kelas VI. Adapun topik-topik sains SD mengacu pada SI di kelas IV adalah bentuk 
dan fungsi tubuh pada hewan, siklus hidup organisme, dan keseimbangan dan 
pelestarian sumber daya alam. Topik yang dapat memanfaatkan amfibi sebagai 
model untuk pengembangan media dan alat peraga di kelas V dan VI adalah sistem 
organ pada hewan, siklus air dan pengaruhnya terhadap makhluk hidup, 
reproduksi hewan, dan adaptasi ditunjukkan pada Tabel 1. 





Gambar 2. Proporsi KD yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi media dan 
alat peraga sains Sekolah Dasar. 
 
Tabel 1. Topik Sains Amfibi Berdasarkan Kompetensi Dasar Sains SD 
No Kelas KD sains SD Sains Amfibi 
1 IV KD 3.1 Hubungan antara struktur tungkai dan 
fungsinya 
  KD 3.2 Metamorfosis sempurna (holometabola); 
karakteristik habitat 
  KD 3.8 Peranan dan konservasi amfibi di habitatnya 
2 V KD 3.1 Sistem gerak 
  KD 3.2 Sistem pernafasan 
  KD 3.3 Sistem pencernaan 
  KD 3.4 Sistem peredaran darah 
  KD 3.5 Ekologi amfibi 
  KD 3.8 Peranan air terhadap amfibi 
3 VI KD 3.1 Reproduksi pada amfibi – ovipar dan ovovivipar 
  KD 3.3 Adaptasi 
 
Amfibi memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi media dan alat 
peraga pada beberapa topik sains SD (Gambar 2). Salah satunya adalah bentuk dan 
fungsi tubuh pada hewan. Topik ini berkaitan erat dengan topik adaptasi. 
Berdasarkan habituasinya, amfibi dikelompokkan menjadi 4 yaitu akuatik, 
semiakuatik, terestrial dan arboreal (Septian, 2016). Masing-masing kelompok 
memiliki bentuk tungkai yang berbeda-beda. Amfibi semiakuatik dan akuatik 
memiliki selaput renang pada tungkai belakangnya setengah penuh sampai penuh 
(Purkayastha & Matsui, 2012). Struktur tersebut berkaitan erat dengan fungsinya 
untuk mempermudah gerakan di dalam air. Amfibi terestrial memiliki sedikit 
selaput renang karena aktivitasnya lebih dominan di darat (Dubois & Ohler, 1999). 
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memperbesar gaya gesek dengan substrat sehingga dapat menempel pada daun, 
batang dan substrat lainnya (Matsui et al., 2013; Wulandari et al., 2013). 
Topik lain adalah sistem organ. Secara lebih spesifik, topik ini mencakup 
sistem pencernaan, sistem pernafasan, sistem gerak, dan sistem peredaran darah 
(Permendikbud, 2018). Sebagai hewan chordata, amfibi memiliki organ-organ inti 
dari berbagai sistem organ tersebut. Organ-organ inti yang dimaksud adalah 
kelenjar dan saluran pencernaan, insang dan paru-paru, rangka dan otot, dan 
jantung. Oleh karena itu, amfibi sesuai untuk dijadikan sebagai model dalam 
pembelajaran (Satria et al., 2019; Savitri & Faizah, 2019; Setiyadi et al., 2019). Guru 
dapat membimbing peserta didik dalam melakukan pembedahan dan mengamati 
secara langsung organ-organ tersebut. Otot pada tungkai belakang juga dapat 
digunakan untuk memperagakan gerak refleks (Sari et al., 2018). Berdasarkan hasil 
penelitian, penggunaan amfibi sebagai alat peraga dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar (Wünschmann et al., 2017). 
Aspek sains amfibi tidak hanya dapat dijadikan sebagai alat peraga, namun 
juga dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran (Tabel 1). Media tersebut 
misalnya berbentuk booklet, modul, gambar, video dan berbagai media lain sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. Topik untuk fasilitas pembelajaran ini adalah 
reproduksi pada hewan. Umumnya, amfibi berkembangbiak secara ovipar dengan 
fertilisasi secara eksternal (Chang et al., 2016). Fertilisasi membutuhkan air sebagai 
mediumnya (Eakin et al., 2019). Untuk mengoptimalkan hasilnya, amfibi dewasa 
melakukan seleksi tempat pemijahan (Magee, 2019). Seleksi breeding site didasarkan 
pada karakteristik kolam pemijahan, seperti ketersediaan sumber nutrisi (Jacobson 
et al., 2019; Kloh et al., 2018), kualitas air (Boyer & Grue, 1994), dan kehadiran 
predator dan parasit (Szuroczki & Richardson, 2018). Selain secara ovipar, terdapat 
juga spesies yang berkembangbiak dengan cara ovovivipar (Iskandar et al., 2014; 
Sandberger-Loua et al., 2016), dan fertilisasi secara internal tanpa bantuan air sebagai 
medium. 
Topik lain yang dapat memanfaatkan amfibi sebagai media adalah ekosistem. 
Di habitatnya, amfibi berperan sebagai herbivore & detritivore, dan prey & predator. 
Berudu yang hidup di air memanfaatkan detritus dan mikroplankton sebagai 
sumbernutrisi (Jacobson et al., 2019). Predator berudu adalah larva odonata seperti 
Pantala plafescens (Sherratt & Harvey, 1989). Pada fase juvenil & dewasa, amfibi 
adalah predator. Mangsanya didominasi oleh serangga (Imasuen & Enabulele, 2019). 
Makanan alami lainnya adalah cacing tanah, dan berbagai jenis arthropoda (Marín-
Martínez et al., 2019). Spesies amfibi yang berukuran besar memangsa ular kecil, dan 
spesies amfibi yang memiliki ukuran lebih kecil (José et al., 2020). Amfibi juvenile 
dan dewasa sendiri adalah prey dari berbagai jenis ular dan laba-laba (Fadel et al., 
2019). 
Fungsi ekologis sebagai herbivore & detritivore, dan prey & predator 
merupakan bentuk interaksi amfibi dengan komponen biotik (Roberto & Souza, 
2020). Selain dengan komponen biotik, amfibi juga berinteraksi dengan komponen 
abiotik. Banyak spesies amfibi yang memanfaatkan air sebagai sumberdaya untuk 




melakukan tahapan metamorfosis sebelum menjadi dewasa (Homola et al., 2019). 
Oleh karenanya kehidupan amfibi sangat tergantung pada ketersediaan air di 
habitat (Brannelly et al., 2019). Periodesasi kehadiran air di habitat yang dipengaruhi 
oleh musim kemarau dan penghujan berdampak terhadap dinamika populasi 
(Watanabe et al., 2005), dan komunitas secara keseluruhan (Huang & Hou, 2004). 
Dampak ini dapat diamati pada indeks keanekaragaman spesies yang lebih tinggi 
di hutan primer karena ketersediaan air sepanjang tahun (Syazali et al., 2019). Air 
juga berdampak pada kelembaban habitat. 
Kelembaban adalah faktor abiotik yang paling berperan terhadap struktur 
komunitas amfibi di Pulau lombok (Syazali et al., 2017). Untuk survive, amfibi 
memerlukan kondisi kelembaban yang tinggi (da Silva et al., 2012). Faktor 
penyebabnya adalah suhu tubuh amfibi tergantung pada suhu lingkungan. Suhu 
lingkungan yng terlalu tinggi dapat memicu kehilangan air yang berlebihan pada 
amfibi (Churchill & Storey, 2009). Sebagai bentuk adaptasi tingkah laku, amfibi 
memilih untuk beraktivitas pada malam hari (Iskandar, 1998). Terdapat beberapa 
spesies yang diurnal (Demarchi et al., 2018), namun ditemukan di dalam hutan yang 
bersuhu rendah dan kelembaban tinggi akibat evapotranspirasi (Manik et al., 2012). 
Kanopi yang rapat di hutan primer juga dapat mencegah kenaikan suhu yang 
ekstrim di lantai hutan. Informasi sinekologi amfibi seperti ini penting untuk upaya 
konservasi. 
Upaya konservasi amfibi akan lebih optimal apabila semua komponen 
masyarakat ikut berperan, terutama peserta didik melalui proses pendidikan 
(Chylenska & Rybska, 2019; Santos & Maria, 2018). Hal ini penting karena beberapa 
spesies endemik yang ditemukan di Pulau Lombok terancam punah dan 
populasinya mengalami penurunan (Iskandar, 1998; Iskandar & Mumpuni, 2004). 
Untuk keperluan tersebut, peserta didik perlu diperkenalkan sumberdaya hewani – 
amfibi – melalui pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan potensi lokal seperti amfibi 
sebagai media dan alat peraga dapat mengurangi kencenderungan text book oriented 
tanpa melalui rekontekstualisasi dan repersonalisasi (Suryadi, 2010). Kelebihan 
lainnya adalah pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik memiliki 
pengetahuan awal terkait hal-hal yang berada di lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran yang bersumber dari lingkungan sekitar akan melatih peserta didik 
untuk dapat memecahkan masalahnya dalam kehidupan sehari-hari, dan 
kompetensi tersebut dibutuhkan untuk survive di abad 21 ini (Greenstein, 2012). 
 
SIMPULAN 
Sains amfibi dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media dan alat peraga 
sains di SD. Ini tercermin pada irisan antara sains amfibi dan topik-topik sains SD 
berdasarkan SI. Terdapat 11 KD (44%) pengetahuan sains SD yang dapat 
memanfaatkan amfibi sebagai model untuk pengembangan media dan alat peraga. 
Secara lebih spesifik, terdapat 3 KD (37.5%) di kelas IV, 6 KD (66.67%) di kelas V, 
dan 2 KD (25%) di kelas VI.  
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